
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berrdasarkan pernerlitian yang pe rnurlis laksanakan te rntang analisis Yu rridis Perncatatan 

Perrkawinan Berda Agama Dalam Pe rrsperktif Urndang – Urndang Perrkawinan dapat disimpu rlkan 

serbagai berrikurt : 

1. Perncatatan perrkawinan berda agama di Indone rsia diatu rr dalam Urndang-Urndang Nomor 1 

Tahurn 1974 terntang Perrkawinan dan pe rrkawinan yang dilaku rkan di wilayah hu rkurm 

Indonersia haru rs merngikurti atu rran yang terlah ditertapkan, dimana satu r-saturnya jalu rr yang 

diakuri adalah merlaluri agama yang sama. Hal ini be rrarti bahwa pe rrkawinan antar agama 

tidak diperrbolerhkan dan dianggap tidak sah me rnurrurt Urndang-Urndang Nomor 1 Tahu rn 

1974 terntang Perrkawinan. Jika se rserorang tertap mermaksakan u rnturk merlangsu rngkan 

perrnikahan berda agama, maka pe rrnikahan terrserburt dianggap me rlanggar hu rkurm yang 

berrlakur di Indonersia. Hurkurm positif yang be rrlakur di Indonersia sangat je rlas dalam hal ini, 

dimana Urndang-Urndang Nomor 1 Tahu rn 1974 sercara tergas mernyatakan bahwa perrkawinan 

berda agama tidak diaku ri. Olerh karerna itu r, perrnikahan pasangan yang me rmiliki agama yang 

berrberda tidak dapat dire rsmikan di Indone rsia. Perrnikahan antara pasangan yang be rragama 

Islam akan dicatatkan di Kantor Urrursan Agama (KU rA), sermerntara perrnikahan antara 

pasangan yang be rragama serlain Islam akan dicatatkan di Kantor Catatan Sipil (KCS). 

2. Di Indonersia, pasangan yang me rlakurkan perrkawinan berda agama diatu rr olerh Urndang-

Urndang Nomor 1 Tahu rn 1974 terntang Perrkawinan. Pasal 2 ayat (1) U rUr terrserburt 

mernyatakan bahwa perrkawinan haru rs dilaku rkan mernurrurt hurkurm agama dan ke rperrcayaan 

yang dianu rt olerh masing-masing pasangan. Jika pasangan yang me rnikah berda agama tidak 

mermernurhi perrsyaratan ini, maka pe rrkawinan terrserburt tidak sah se rcara hurkurm. Akibat 

hurkurm bagi pasangan yang me rlakurkan perrkawinan berda agama di Indone rsia antara lain 

adalah tidak diaku ri sercara rersmi olerh nergara, serhingga pasangan te rrserburt tidak akan 

merndapatkan perrlindurngan hu rkurm yang sama se rperrti pasangan yang me rnikah sersurai 

derngan agama yang sama. Hal ini dapat be rrdampak pada hak-hak serperrti hak waris, hak 

asurh anak, staturs administasi ke rperndurdurkan, hak perncatatan perrkawinan. Ole rh karerna itur, 

pernting bagi pasangan yang be rrerncana u rnturk mernikah berda agama u rnturk mermahami 



konserkurernsi hu rkurm yang mu rngkin timbu rl dari pilihan me rrerka. 

B. SARAN 

1. Bagi Hurkurm Perngadilan, alam me rlaksanakan turgas dan kerwernangannya, para hakim 

serharursnya sernantiasa berrpergang tergurh pada prinsip-prinsip yang diatu rr dalam u rndang-

urndang, khu rsursnya Urndang-Urndang Dasar serrta perraturran perrurndang-urndangan yang 

lerbih rerndah. Hal ini pe rnting urnturk mermastikan bahwa tidak te rrjadi tu rmpang tindih 

dalam pernerrapan hurkurm yang dapat mernimburlkan kerbingurngan di kalangan 

masyarakat. Derngan merngikurti perdoman yang je rlas dan te rgas, para hakim dapat 

mermberrikan kerpurtursan yang adil dan konsiste rn, serhingga kerperrcayaan pu rblik terrhadap 

sisterm perradilan tertap terrjaga. 

2. Bagi Permerrintah, permerrintah jurga perrlur mermberrikan erdurkasi yang le rbih luras kerpada 

masyarakat merngernai perntingnya tolerransi dan pernghargaan terrhadap perrberdaan agama 

dalam perrnikahan. De rngan mermberrikan permahaman yang le rbih baik kerpada 

masyarakat, diharapkan dapat me rngurrangi konflik dan me rningkatkan kerrurkurnan antar 

urmat berragama. Permerrintah ju rga dapat berkerrja sama derngan lermbaga-lermbaga agama 

urnturk mernyerdiakan program-program perndidikan yang me rndurkurng perrnikahan berda 

agama. 

3. Terrakhir, masyarakat ju rga perrlur mermberrikan du rkurngan dan pernerrimaan terrhadap 

pasangan yang mernjalani perrnikahan berda agama. Du rkurngan dari lingku rngan serkitar 

akan mermbantu r mermperrkurat ikatan antara pasangan dan me rmbangu rn rasa perrcaya diri 

dalam mernjalani kerhidurpan berrurmah tangga. Derngan adanya du rkurngan dan pernerrimaan 

dari masyarakat, pasangan yang me rnjalani perrnikahan berda agama akan me rrasa lerbih 

nyaman dan te rrbantur dalam merngatasi berrbagai tantangan yang mu rngkin timbu rl. 
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